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Abstrak
 

Ritual pertunangan adalah prosesi sakral, bermakna ikatan perjanjian pernikahan. Oleh sebab itu, calon

mempelai dituntut menjaga ikatan tersebut. Namun, apabila terjadi permasalahan yang menyebabkan

pertunangan dibatalkan dapat menyulitkan calon mempelai perempuan. Ia dihadapkan pada situasi

subordinat yang membuatnya tidak mampu mengambil keputusan. Melalui isu tersebut, penelitian ini

mengeksplorasi posisi perempuan dalam ritual pertunangan dan relasi kuasa yang menggerakkannya

menampilkan agensi. Peneliti menggunakan metode autoetnografi dan data kemudian dianalisis

menggunakan teori Sherry B. Ortner tentang subjektivitas dan agensi serta praktik budaya. Hasilnya

menunjukkan, calon mempelai perempuan menempati posisi subordinat, sebagai anak perempuan harus

patuh (manut), sebagai perempuan dewasa tidak dapat mengambil keputusan dan sebagai calon mempelai

perempuan dilarang memutuskan hubungan dengan sepihak. Kuasa mewujud pengetahuan mengenai pancer

wali. Selain relasi kuasa, konstruksi dan restriksi kultural terkait sakralitas pertunangan, proses melepaskan

anak perempuan pada pasangannya dan hal lain seperti pamali dan malu (isin) juga turut memojokkan

posisinya. Melalui relasi kuasa dan konstruksi serta restriksi kultural, calon mempelai perempuan merefleksi

peristiwa budaya yang lebih dikenal dengan subjektivitas. Dari subjektivitas, muncul intensi yang menjadi

dasar dari agensi. Selanjutnya, agensi calon mempelai perempuan dalam peristiwa pembatalan pertunangan

yaitu, nesu (mendiamkan untuk mengontrol emosi), berpura-pura bertahan dan memperbaiki hubungan

(ethok-ethok) serta temporarily avoiding (membatasi komunikasi).

......The engagement rituals is a sacred procession, containing bond of marriage agreement. Therefore, the

prospective bride and groom are required to maintain those bond. However, if there’s a problem that cause

engagement should be canceled, that would be difficult situation for the prospective bride. She faced

subordinate situation that cause her unable to made decisions. So, this studies explore the position of women

in engagement rituals and power relations that motivate her to show agency. This studies used

autoethnography as research method then analyze using Sherry B. Ortner’s theory of cultural practices,

subjectivity and agency. The result shows that, the prospective bride as a daughter should obey their parents,

as an adult she can’t make decision and as prospective bride she is prohibited from canceling engagement.

Power embodies knowledge about pancer wali. In addition to power relations, cultural constructions dan

restrictions related to the sacredness of bond, the process releasing a daughter to her partner and other things

such as pamali and shame also contributed to her position. Through those situation, she could doing

reflection which better known as subjectivity. From subjectivity arises intention which is the basis of

agency. Furthermore, the agency of prospective bride namely nesu, ethok-ethok and temporarily avoiding.
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